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PENGARUH PENYULUHAN MEDIA POSTER TERHADAP
PENGETAHUAN REMAJA TENTANG PERNIKAHAN
USIA DINI DI SMA NEGERI 1 NGEMPLAK
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INTISARI

Latar Belakang: Pernikahan usia dini masih menjadi permasalahan yang
berdampak pada aspek kesehatan, pendidikan, sosial, dan ekonomi remaja.
Rendahnya pengetahuan tentang risiko dan konsekuensi pernikahan usia dini
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi terjadinya praktik tersebut. Upaya
edukasi kesehatan melalui media yang tepat diperlukan untuk meningkatkan
pemahaman remaja. Media poster merupakan salah satu sarana promosi kesehatan
yang sederhana, menarik, dan mudah dipahami karena mengombinasikan unsur
visual dan teks secara ringkas. Tujuan: Mengetahui efektivitas penyuluhan
menggunakan media poster terhadap peningkatan pengetahuan remaja sekolah
tentang pernikahan usia dini. Metode: Penelitian ini menggunakan desain pre-
experimental dengan pendekatan one group pre-test dan post-test. Sampel
berjumlah 112 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Instrumen penelitian berupa kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan
sebelum dan sesudah intervensi. Media poster berukuran 70,7 x 100 cm dan telah
melalui uji validasi oleh dua ahli. Analisis data menggunakan uji wilcoxon signed
rank test. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor
pengetahuan setelah diberikan penyuluhan menggunakan media poster. Uji
Wilcoxon menghasilkan nilai Z sebesar —9,211 dengan p-value 0,000 (p < 0,05),
yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara nilai pre-fest dan post-test.
Kesimpulan: Penyuluhan menggunakan media poster efektif dalam meningkatkan
pengetahuan remaja sekolah tentang pernikahan usia dini dan dapat dijadikan
sebagai alternatif media edukasi kesehatan di lingkungan sekolah.

Kata Kunci: media poster; pengetahuan remaja; pernikahan usia dini.
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THE EFFECT OF POSTER MEDIA HEALTH EDUCATION ON
ADOLESCENTS’ KNOWLEDGE REGARDING EARLY
MARRIAGE AT SMA NEGERI I NGEMPLAK
SLEMAN REGENCY

Faustinus Edo', Yuli Ernawati 2, Patria Asda’
Correspondence: faustinus.edo25@gmail.com

ABSTRACT

Background: Early marriage remains a significant issue affecting adolescents’
health, education, social, and economic well-being. Limited knowledge regarding
the risks and consequences of early marriage is one of the contributing factors to
its occurrence. Health education efforts through appropriate media are necessary
to improve adolescents’ understanding. Poster media is considered a simple,
attractive, and easily understandable health promotion tool, as it combines visual
elements and concise text to effectively deliver messages. Objective: To determine
the effectiveness of health education using poster media in improving school
adolescents’ knowledge about early marriage. Methods: This study employed a
pre-experimental design with a one-group pre-test and post-test approach. The
sample consisted of 112 respondents selected using purposive sampling technique.
Data were collected using a structured questionnaire to measure knowledge levels
before and after the intervention. The poster media, sized 70.7 x 100 cm, had been
validated by two experts prior to its implementation. Data were analyzed using the
Wilcoxon Signed Rank Test. Results: The findings showed an increase in knowledge
scores after the health education intervention using poster media. The Wilcoxon
test result indicated a Z value of —9.211 with a p-value of 0.000 (p < 0.05),
demonstrating a statistically significant difference between pre-test and post-test
scores. Conclusion: Health education using poster media is effective in improving
school adolescents’ knowledge about early marriage and can be considered an
alternative educational strategy in school-based health promotion programs.

Keywords: adolescent knowledge; early marriage; poster media.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja adalah masa krusial dalam pergantian dari dunia kanak-
kanak ke fase dewasaan, dimana ditandai oleh serangkaian perubahan yang
berlangsung secara cepat, baik pada aspek fisik, psikologis, maupun sosial
(Dwi Marsela & Supriatna, 2019). Menurut (WHO, 2022), usia 10-19 tahun
remaja awal merupakan kelompok usia akhir sekolah. Pendidikan kesehatan
menjadi faktor penting dalam perawatan anak yang bertujuan untuk
membantu remaja mengerti perubahan yang terjadi pada diri mereka,
menjaga kesehatan reproduksi, serta mencegah tindakan berisiko seperti
pernikahan pada usia muda (Bancin et al., 2022).

Menikah pada usia muda dapat menimbulkan berbagai konsekuensi
negatif, baik untuk kesehatan maupun aspek sosial. Secara fisik, organ
reproduksi pada remaja belum sepenuhnya matang, sehingga ada
peningkatan risiko komplikasi seperti kehamilan, pendarahan, anemia, serta
potensi kematian bagi ibu dan bayi. Di sisi psikologis, remaja yang
melakukan pernikahan dini sering kali tidak siap untuk menghadapi
tanggung jawab sebagai pasangan maupun orang tua, yang membuat
mereka lebih rentan terhadap stres dan konflik dalam rumah tangga (Fan &

Koski, 2022).



Dari sudut pandang individu, pernikahan sering dianggap sebagai solusi
untuk menghindari kehamilan yang tidak diinginkan. Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sukmawati et al, 2021)
membuktikan bahwa banyak remaja putri mendukung pernikahan pada usia
muda, dengan jumlah sebanyak 86 orang (62,3%). Menurut (Indah et al.,
2023) terdapat berbagai faktor pendorong remaja putri memiliki keinginan
untuk menikah pada usia yang masih muda, yaitu ketakutan kehilangan
pasangan, pengaruh dari teman sebaya yang sudah menikah.

Isu pernikahan usia muda di masyarakat dipengaruhi oleh beberapa
aspek, seperti kurangnya pengetahuan, pendidikan yang rendah, serta
keterbatasan ekonomi orang tua (Hardianti & Nurwati, 2020). Menurut
(Pohan, 2017) mencatat bahwa remaja putri yang berasal dari keluarga
berpenghasilan rendah sebanyak (64,4%) yang dimana remaja putri dari
keluarga dengan status ekonomi rendah berisiko sekitar tiga kali lipat lebih
tinggi mengalami pernikahan usia dini dibandingkan dengan remaja putri
yang berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang lebih baik. Selain
itu, budaya yang ada di sekitar juga berperan dalam pernikahan usia dini,
karena orang tua cenderung memutuskan untuk menikahkan anak mereka
untuk menghindari stigma masyarakat tentang perawan tua yang menikah
di atas 20 tahun (Dwi Wulandari & Dwi Laksono, 2023).

Fenomena pernikahan usia dini masih menjadi permasalahan sosial
yang masih cukup tinggi. Secara global, ada 640 juta anak perempuan sudah

pernah melakukan pernikahan pada usia dini. Tingkat pernikahan tertinggi



ditemukan di Asia Selatan dengan presentase 45%, diikuti oleh Afrika Sub
Sahara dengan presentase 20%, Asia Timur 15%, dan Amerika Latin serta
Karibia sebesar 9%. Data terbaru menunjukkan bahwa angka kejadian
pernikahan usia dini secara umum menurun, tetapi di beberapa daerah masih
mengalami peningkatan (UNICEF, 2023).

Jumlah laki-laki dan perempuan di Indonesia yang menikah pada usia
muda mencapai sekitar 25,53 juta orang. Kondisi tersebut menempatkan
Indonesia pada peringkat keempat sebagai negara dengan angka pernikahan
usia dini tertinggi di dunia (UNICEF, 2023). Tingginya kejadian pernikahan
usia muda di Indonesia salah satunya dipengaruhi oleh besarnya proporsi
perempuan berusia 20—24 tahun yang telah menikah sebelum mencapai usia
18 tahun (Badan Pusat Statistik, 2020).

Di Daerah Istimewa Yogyakarta, pada tahun 2025, tercatat 393 kasus
pernikahan usia dini, yang menunjukkan penurunan dibandingkan dengan
tahun 2024 yang melaporkan 476 kasus. Berdasarkan informasi
(Kementrian Agama DIY, n.d.) tahun 2024, Kabupaten Gunungkidul
mengalami jumlah tertinggi dengan 157 kasus, diikuti oleh Kabupaten
Sleman dengan 129 kasus. Pada tahun 2025, kasus di Kabupaten
Gunungkidul turun menjadi 103, sedangkan Kabupaten Sleman meningkat
menjadi 115, menjadikannya sebagai kabupaten dengan pernikahan usia
dini terbanyak di Provinsi DIY. Di Kecamatan Ngemplak, Kabupaten
Sleman, terjadi jumlah kasus tertinggi dengan 11 kasus. Data tersebut

mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman dan kesadaran remaja



mengenai bahaya serta risiko pernikahan usia dini masih tergolong rendah
(Mahkamah Agung et al., 2020).

Berdasarkan penelitian (Pambudi & Rahmasari, 2017) mengungkapkan
bahwa pendidikan melalui media video mengenai pematangan usia
perkawinan dapat memberikan peningkatan pengetahuan yang signifikan
pada remaja. Penelitian lainnya (Dewi et al., 2024) juga menegaskan bahwa
media audiovisual efektif dalam memperluas pengetahuan remaja putri
mengenai efek dari pernikahan dini. Namun, media berupa poster dianggap
lebih sederhana, hemat, dan lebih mudah untuk dipahami. Poster dapat
diartikan sebagai media yang menyajikan perpaduan antara gambar dan
tulisan dengan tampilan yang dirancang menarik untuk memikat perhatian
serta memengaruhi atau mendorong terjadinya perubahan perilaku (Fitriani,
2023). Poster sebagai media edukasi memiliki beragam fungsi, terutama
dalam meningkatkan tingkat pengetahuan dan kesadaran pada remaja.
Penyuluhan media poster dalam konteks keperawatan anak termasuk dalam
tindakan promotif dan preventif yang ditujukan untuk meningkatkan
pengetahuan mengenai resiko serta dampak dari pernikahan usia dini
(Aurora et al., 2025)

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di KUA
Kecamatan Ngemplak, tercatat 11 kasus pernikahan usia dini. Kasus
tersebut terjadi pada remaja yang berada dalam rentang usia 14 hingga 18
tahun, dimana kelompok remaja usia tersebut umumnya sedang menempuh

pendidikan di tingkat Sekolah Menegah Atas (SMA). Dari kasus tersebut



menunjukkan bahwa praktik pernikahan usia dini masih menjadi isu yang
perlu menjadi fokus perhatian dalam upaya pencegahan serta peningkatan
pengetahuan remaja Sekolah Menegah Atas (SMA) mengenai resiko dan
dampak dari pernikahan usia dini. Berdasarkan rentang usia remaja yang
menikah tersebut, peneliti tertarik melakukan studi pendahuluan penelitian
mengenai pernikahan usia dini di SMA Negeri 1 Ngemplak, yang dimana
usia mereka sudah mendekati usia risiko pernikahan dini serta kemampuan
kognitif lebih matang untuk memahami isu pernikahan.

Berdasarkan hasil kajian awal yang dilangsungkan pada 10 November
2025 di SMA Negeri 1 Ngemplak, setelah melakukan wawancara dengan
beberapa murid di kelas 10 dan 11 diperoleh informasi bahwa siswa kelas
10 cenderung belum sepenuhnya mengerti tentang masalah pernikahan di
usia muda dibandingkan dengan siswa dari kelas 11. Bahkan, siswa kelas
10 di SMA Negeri 1 Ngemplak juga menyatakan bahwa mereka belum
pernah mendapatkan informasi langsung mengenai pernikahan dini, bahaya
pernikahan dini, serta efeknya terhadap kesehatan dan masa depan mereka.
Mengikuti penjelasan tersebut, peneliti berminat untuk melaksanakan
penelitian mengenai Pengaruh Penyuluhan Media Poster Terhadap
Pengetahuan Remaja Tentang Pernikahan Usia Dini di SMA Negeri 1
Ngemplak, sebagai kontribusi dalam praktik keperawatan anak melalui

pendidikan kesehatan di kalangan remaja sekolah (Ernawati ef al., 2023)



B. Rumusan masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat pengaruh
penyuluhan menggunakan media poster terhadap tingkat pengetahuan

remaja kelas 10 SMA Negeri 1 Ngemplak tentang pernikahan usia dini?”

C. Tujuan penelitian
1) Tujuan umum
Mengidentifikasi dampak dari edukasi menggunakan poster dalam
meningkatkan pengetahuan siswa kelas 10 di SMA Negeri 1 Ngemplak
tentang pernikahan usia dini.
2) Tujuan khusus
a. Mengetahui karakteristik remaja sekolah berdasarkan jenis
kelamin, umur, kelas, tempat tinggal, penghasilan orang tua,
pernah atau tidak mendapat informasi tentang pernikahan usia
dini, serta sumber informasi.
b. Mengukur pengetahuan siswa sekolah mengenai pernikahan usia
dini sebelum mereka menerima penyuluhan dengan media poster.
c. Mengukur pengetahuan siswa sekolah mengenai pernikahan usia
dini setelah mereka mendapatkan penyuluhan dengan media

poster.



D. Ruang lingkup penelitian
1. Materi
Kajian ini merupakan bagian dari disiplin ilmu keperawatan anak,
khususnya yang berkaitan dengan promosi kesehatan dan edukasi
kesehatan pada remaja usia sekolah.
2. Peserta
Siswa dan siswi kelas 10 SMA Negeri 1 Ngemplak berjumlah 112
responden, yang mewakili kelompok usia remaja (14-18 tahun) serta
mewakili populasi kelas 10.
3. Waktu
Penelitian ini telah di laksanakan pada 12 Februari 2026 - 24
Februari 2026..
4. Lokasi

SMA Negeri 1 Ngemplak, Kabupaten Sleman.

E. Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap perkembangan ilmu keperawatan anak, khususnya pada
bidang promosi kesehatan serta upaya pencegahan perilaku berisiko
pada remaja. Penelitian ini juga memperkuat pandangan bahwa media
edukasi visual, seperti poster, dapat dimanfaatkan sebagai bentuk

intervensi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan



kesadaran remaja, terutama terkait risiko atau dampak pernikahan

dini.

2. Manfaat praktis

a. Bagi responden: Meningkatkan pemahaman remaja mengenai
berbagai risiko yang berpotensi muncul akibat pernikahan pada
usia dini, baik terhadap kesehatan fisik, kondisi psikologis,
maupun kehidupan sosial. Dengan pemahaman tersebut,
diharapkan remaja memiliki kesadaran untuk tidak melakukan
pernikahan pada usia yang masih terlalu muda dan memilih
menunda hingga usia yang lebih matang.

b. Bagi institusi: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan serta menjadi sumber informasi bagi institusi dalam
mendukung pelaksanaan program pendidikan dan promosi
kesehatan, khususnya yang berkaitan dengan pencegahan
pernikahan usia dini pada remaja.

c. Bagi peneliti selanjutnya: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber rujukan awal bagi penelitian yang memiliki topik serupa.
Selain itu, temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi dan masukan yang bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya dalam mengembangkan kajian penelitian, terutama
dengan menambahkan atau memperluas variabel yang belum

dikaji pada penelitian sebelumnya.



F. Keaslian penelitian

Tabel 1.1 Keaslian penelitian

No Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan
penelitian penelitian
1. (Pambudi Efektivitas Quasi Ada Peneliti sebelumnya dan ~ Peneliti sebelumnya

& Media Video ekperimental  peningkatan  penelitian ini menggunakan metode quasi

Rahmasari, terhadap pretest— pengetahuan  menggunakan ekperimental design with control

2017) Pengetahuan  posttest remaja pendekatan kuantitatif grup, dengan sampel remaja
tentang design with setelah dengan pretest-postest. berjumlah 30 responden,
Pendewasaan control grup ~ penyuluhan.  Penelitian ini sama-sama  Sedangkan penelitian ini
Usia fokus pada pengetahuan = menggunakan metode pra-
Perkawinan remaja tentang ekperimental tanpa kelompok

pada Remaja

di Sleman.

pernikahan usia dini di
sleman, dan
menggunakan kuesioner
sebagai alat ukur tingkat

pengetahuan.

kontrol dengan jumlah 112
responden remaja sebagai sampel.
Peneliti sebelum nya
menggunakan media video
sedangkan penelitian ini

menggunakan media poster.
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No  Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan
Penelitian Penelitian
2. (Yunita Hubungan Deskriptif =~ Menunjukkan  Peneliti sebelumnya Penelitian sebelumnya
Nindi, Pengetahuan  kuantitatif =~ sebagian dan penelitian ini sama- menggunakan metode penelitian
2025) Tentang dengan besar remaja sama fokus pada tingkat deskriptif kuantitatif dengan
Pernikahan desain yang pengetahuan pada desain penelitian cross sectional,
Usia Dini penelitian menikah remaja tentang dan menggunakan 30 responden
Pada Remaja  cross padausia dini  pernikahan usia dini di ~ remaja yang sudah menikah
Dengan sectional. memiliki Sleman, dengan sebagai sampel, sedangkan
Kejadian sikap baik menggunakan teknik penelitian ini menggunakan
Pernikahan (36%), sikap Purposive sampling dan  metode penelitian kuantitatif pra-
Usia Dini di cukup (40%),  sama-sama eksperimental dengan desain one-
Kabupaten dan sikap menggunakan group pretest postest,
Sleman. kurang instrument penelitian menggunakan 112 responden
(23,3%). berupa kuesioner. remaja Sekolah Menegah Atas

(SMA) sebagai sample, serta
menggunakan poster sebagai

media intervensi.
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No  Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan
Penelitian Penelitian
3.  (D.FPutri, Gambaran Deskriptif Menunjukkan Peneliti sebelumnya dan Jumlah sampel peneliti D.F
2019) Pengetahuan  kuantitatif sebagian besar penelitian ini fokus pada putri sebanyak 191 responden

Remaja dengan remaja pengetahuan remaja kelas X dan XI, dengan teknik
Tentang desain berpengetahuan  Sekolah Menegah Atas pengambilan sampel yaitu
Risiko penelitian  baik tentang (SMA) mengenai simple random sampling, lokasi
Pernikahan cross pernikahan pernikahan usia dini. penelitian di SMA Negeri 2
Dini Pada sectional.  dini. Wonosari Gunungkidul,

Siswa Kelas
X Dan XI di
SMAN 2
Wonosari

Gunungkidul.

Peneliti sebelumnya dan
penelitian yang telah
dilakukan sama-sama
menggunakan jenis
penelitian kuantitatif.

serta menggunakan
intrumen penelitian berupa

kuesioner.

Sedangkan penelitian ini
menggunakan teknik
pengambilan sampel pureposive
sampling, jumlah sampel 112
responden kelas X, dengan
menggunakan poster sebagai
media edukasi, lokasi penelitian
di SMA Negeri 1 Ngemplak

Sleman.




BAB YV

PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penyuluhan menggunakan

media poster terhadap pengetahuan remaja tentang pernikahan usia dini pada

siswa-siswi kelas 10 SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Sleman tahun 2026,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

l.

Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak (60,7%), sedangkan laki-laki
sebanyak (39,3%). Berdasarkan usia, sebagian besar responden berada
pada kategori usia remaja pertengahan. Berdasarkan status tempat tinggal,
sebagian besar responden tinggal bersama orang tua. Berdasarkan
penghasilan orang tua, sebagian besar berada pada kategori penghasilan
sesuai atau di sekitar UMR. Berdasarkan riwayat informasi, sebagian besar
responden sudah pernah mendapatkan informasi tentang risiko pernikahan
usia dini, dengan sumber informasi terbanyak berasal dari media
elektronik.

Tingkat pengetahuan sebelum diberikan edukasi (pre-test) berdasarkan
skor numerik menunjukkan nilai median sebesar 19 dengan rentang skor
10-24. Apabila dikategorikan, sebagian besar responden berada pada
kategori pengetahuan baik sebanyak 61 responden (54,5%), pengetahuan

cukup sebanyak 50 responden (44,6%), dan pengetahuan kurang sebanyak
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1 responden (0,9%). Hal ini menunjukkan bahwa sebelum intervensi masih
terdapat variasi tingkat pengetahuan antar responden.

3. Tingkat pengetahuan sesudah diberikan edukasi (post-test) berdasarkan
skor numerik menunjukkan nilai median sebesar 25 dengan rentang skor
19-25. Seluruh responden (112 responden; 100%) berada pada skor
pengetahuan maksimal. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan skor
serta pemerataan tingkat pengetahuan setelah diberikan penyuluhan
menggunakan media poster.

4. Penyuluhan media poster terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang
pernikahan usia dini. Hasil uji bivariat menggunakan wilcoxon signed rank
test terhadap skor numerik pre-test dan post-test menunjukkan nilai Z
sebesar -9,211 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 (p < 0,05).
Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna secara statistik
antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi.
Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO)
ditolak, yang berarti terdapat pengaruh penyuluhan menggunakan media
poster terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang pernikahan usia
dini.

B. SARAN
1. Bagiremaja
Remaja diharapkan tidak hanya memperoleh informasi secara pasif,
tetapi mampu bersikap kritis terhadap isu pernikahan usia dini dengan

mempertimbangkan aspek kesehatan, hukum, sosial, dan ekonomi
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sebelum mengambil keputusan di masa depan. Selain itu, remaja
disarankan untuk memanfaatkan informasi yang diperoleh sebagai bekal
dalam menjaga kesehatan reproduksi serta membagikan pengetahuan yang
benar kepada teman sebaya, sehingga tercipta lingkungan pergaulan yang

lebih sadar dan peduli terhadap risiko pernikahan usia dini.

. Bagi tenaga Kesehatan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembang ilmu keperawatan anak, sehingga dapat meningkatkan upaya
promosi kesehatan kepada remaja sekolah melalui kegiatan penyuluhan
kesehatan di setiap wilayah sekolah dengan menggunakan media
penyuluhan kesehatan menarik dan mudah dipahami oleh remaja sekolah,
seperti media poster.

. Bagi institusi pendidikan keperawatan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan
referensi dalam pengembangan ilmu keperawatan, khususnya dalam
bidang keperawatan anak, serta sebagai bahan pembelajaran mengenai
penggunaan media edukasi kesehatan yang efektif seperti media poster.

. Bagi peneliti selanjutnya

Media poster yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
keunggulan, yaitu berukuran 70,7 x 100 cm sehingga dapat terlihat dengan
jelas oleh sekitar 15-18 responden dalam jarak 5-8 meter. Selain itu, hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan

antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan media poster.
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Media poster yang disajikan juga telah melalui uji expert oleh dua
validator, sehingga isi materi, bahasa, dan desainnya telah dinilai layak
untuk digunakan sebagai media edukasi. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk mempertahankan standar kualitas media
seperti ukuran yang proporsional, keterbacaan yang baik dalam jarak
tertentu, serta melakukan uji validasi terlebih dahulu sebelum digunakan.
Dengan demikian, efektivitas media poster dalam meningkatkan
pengetahuan remaja tentang pernikahan usia dini dapat tetap terjaga dan

bahkan lebih optimal.
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